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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN 

a  =  Penambahan tebal yang diijinkan (mm) 

 = Garis bantu (m) 

 = Luas aliran gas masuk (mm2) 

 = tebal katup (mm) 

a  =  Celah radial antara diameter dalam alur dengan cincing torak (mm) 

Ap = Luas piston (m2) 

Ash = Luas permukaan shoe (m2) 

B = Tebal bantalan (mm) 

b = Lebar lengan katup (mm) 

bac  =  Kedalaman radial dari alur untuk cincin torak (mm) 

brc = Tebal cincin kompresi (mm) 

b1  =  Lebar dari luasan keliling atas torak (mm) 

b2  =  Lebar luasan antar cincin pada torak (mm) 

brc  =  Tebal cincin kompresi torak (mm) 

c  =  Clearence (mm)  

 = celah cincin piston terpasang (mm) 

C = Jarak sumbu normal ke titik yang ditinjau (m) 

 = Angka nominal dinamis spesifik 

Cc = celah cincin torak (mm) 

Cm  =  Kecepatan piston rata-rata (m/s) 

D, D0 =  Diameter dalam dan luar silinder (mm) 

db  =  Diameter baut (mm) 

dB  =  Diameter hub puli (mm) 

dc  =  Diameter minor baut (mm) 

def  =  Diameter efektif ulir (mm) 

Dic  =  Diameter silinder (mm) 

Dir  =  Diameter dalam cincin torak (mm) 

dk  =  Diameter kepala puli penggerak (mm)  
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Dk  =  Diameter kepala puli yang digerakkan (mm) 

Dp   =  Diameter pitch puli yang digerakkan (mm) 

  =  Diameter torak (mm) 

dp min = Diameter pitch pulli penggerak (mm) 

Dpo = Diameter poros (mm) 

Dsw = Diameter swash plate (mm) 

E  =  Modulus elastisitas (kg/cm2) 

fc  =  Faktor koreksi 

fe = Gaya tangensial effektif (Kg) 

fh = Faktor kelelahan 

fn = Faktor kecepatan 

Fa = Gaya aksial (kg) 

Fd = Tegangan maksimal pada kepala silinder dan baut (kg) 

Fn =  Gaya normal (kg) 

F1,2,3 = Gaya pada torak 1,2, dan 3 (Kg) 

frr =  Tegangan radial (kg/cm2) 

Ft = Gaya total pada piston (Kg) 

Fr = Resultan gaya radial (kg) 

Fz    =  Gaya tekan maksimal refrigeran pada torak (kg) 

g  =  Percepatan gravitasi (cm/s2) 

h =  Enthalpi (kJ/kg) 

H1  =  Panjang kemiringan antara torak 1 dan torak 2 (m) 

H2 = Panjang kemiringan antara torak 1 dan torak 2 (m) 

Hsw = Panjang kemiringan swash plate (mm) 

I  =  Momen inersia (mm4) 

i =  Jumlah silinder kompresor 

 = Perbandingan reduksi putaran 

J = Polar momen inertia untuk poros pejal (mm4) 

k =  Konduktifitas termal (W/m.K) 

k1, k2  =  Koefisien tegangan luar dan dalam silinder 

L  =  Panjang keliling sabuk-V (mm) 
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  =  Panjang langkah torak (mm) 

 = Panjang poros (m) 

 = Jarak pembebanan (mm) 

Lc = Panjang clearance (mm) 

Lh = Umur bantalan (jam) 

Lsi  =  Panjang silinder (mm) 

L1 = Langkah torak antara torak 1 dan 2 (m) 

L2 = Langkah torak antara torak 2 dan 3 (m) 

l = Panjang pasak (mm) 
.

m  =  Laju aliran massa refrigeran (kg/s) 

Mb  =  Momen lengkung (kg.mm) 

Mt = Momen lengkung total (kg.m) 

Mtp = Momen lengkung total poros (kg.m) 

N  =  Putaran kompresor (rpm) 

Nmax = Gaya maksimum pada torak (kg) 

Ns = Putaran kompresor per siklus (rps) 

n1  =  Putaran motor penggerak (rpm) 

nb =  Jumlah baut 

Pd = Tekanan keluar kompresor (MPa) 

Pm = Daya mesin penggerak (kW) 

Ps = Tekanan masuk kompresor (MPa) 

p  =  Tekanan maksimum refrigeran dalam silinder (atg) 

pr  =   Tekanan cincin terhadap dinding silinder (kg/cm2) 

Pt = Tekanan pada torak (MPa) 

P0 = Kapasitas daya (kW) 

  =  Beban pendinginan (kJ/s) 

q0 = Efek pendinginan di evaporator (kJ/s) 

qN  =  Tekanan spesifik torak (kg/cm2) 

R = Jari-jari silinder (m) 

RA,B = Gaya reaksi pada titik A dan B (Kg) 

r = Total jarak dari poros ke silinder (m) 

.

0Q
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 = jarak dari garis netral ke titik yang ditinjau (mm) 

ri =  Jari-jari silinder dalam (mm) 

ro =  Jari-jari silinder luar (mm) 

rp  =  Rasio kompresi  

rpo = jari-jari poros (m) 

rsh = jari-jari shoe (mm) 

Sf  =  Faktor keamanan bahan 

SHP =  Daya poros (HP) 

T  =  Momen puntir (kg.mm) 

Td  = Temperatur mutlak gas keluar kompresor (K) 

Ts = Temperatur mutlak gas masuk kompresor (K) 

T1  =  Temperatur luar silinder  (oC) 

T2  =  Temperatur dalam silinder (oC) 

tc  =  Tebal dinding silinder (mm) 

tch  =  Tebal kepala silinder (mm) 

tH  =  Tebal kepala torak (mm) 

trc  =  Lebar cincin kompresi (mm) 

tsw = Tebal swash plate (mm) 

To =  Temperatur udara luar (°C) 

Tr =  Temperatur desain ruangan (°C) 

v  =  Kecepatan linier sabuk (m/s) 
.

actV  =  Laju aliran refrigeran aktual (m3/s) 
.

thV  =  Laju aliran refrigeran theoritis (m3/s) 

Vc = Volume sisa (m3) 

Vd  =  Volume kondisi buang (m3/s) 

Vs  =  Volume kondisi isap (m3/s)  

 = Kecepatan gerak katup (m/s) 

Vp =  Volume perpindahan torak (m3) 

v = Kecepatan linier sabuk (m/s) 

v1 = Kecepatan aliran gas masuk (m/s) 
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W =  Modulus penampang (mm3) 

Wsw  =  Massa swash plate (kg) 

w = lebar pasak (mm) 

y  =  Defleksi (mm) 

 = jarak antara piston (mm) 

x = selisih antara r dengan y1 (m) 

x,y = Konstanta untuk gaya radial dan aksial 

Z  =  Modulus penampang (mm3) 

  =  Satisfactory ratio  

 =  Koefisien muai panjang (/°C) 

 =  Rasio antara clearance volume dengan volume langkah torak (%) 

B  =  Kekuatan tarik bahan (kg/mm2) 

d  =  Pertambahan diameter akibat pemuaian (mm) 

  =  Tegangan geser yang diijinkan (kg/mm2) 

maks  =  Tegangan geser maksimum (kg/m2) 

sw = Massa jenis swash plate (kg/m3) 

µ =  Angka poisson 

b = Tegangan lengkung (kg/mm2) 

ba = Tegangan lengkung akibat gaya aksial (kg/mm2) 

c = Tegangan kompresi (kg/mm2) 

u =  Tegangan tarik (kg/mm2) 

tr1 = Tegangan akibat perbedaan suhu (kg/cm2) 

ti =  Tegangan tarik diijinkan (kg/mm2) 

tr = Tegangan tangensial (MPa) 

tr1 = Tegangan bagian dalam silinder (MPa) 

tr2 = Tegangan bagian luar silinder (MPa) 

rr = Tegangan radial (MPa) 

t  =  Efisiensi transmisi 

m  =  Efisiensi mekanis 

maks




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oad  =  Efisiensi adiabatis menyeluruh  

v  =  Efisiensi volumetrik  

vo  =  Efisiensi volumetrik overall 

θ   = Sudut kemiringan swash plate  
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